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Pendekatan agama dalam proses mediasi dapat dijadikan sebagai salah satu 

upaya yang dilakukan para mediator untuk menasehati suami istri yang bersengketa. 

Nilai-nilai agama yang diberikan oleh para mediator kepada para pihak diharapkan 

mampu memberi pengaruh positif terhadap kehidupan rumah tangga suami istri 

tersebut. Pada dasarnya tekanan agama yang diberikan oleh para mediator sangat 

berperan penting untuk mempengaruhi hati suami istri yang berkonflik, hal tersebut 

dikarenakan oleh hati yang kurang akan siraman rohani. Wawasan dan wacana 

keislaman-lah yang diharapkan mampu untuk mempengaruhi hati tersebut. 

Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Apa saja model 

pendekatan agama yang dilakukan oleh para mediator dalam perkara perceraian di 

Pengadilan Agama Kabupaten Malang?. 2) Bagaimana efektifitas pendekatan agama 

dalam proses mediasi terhadap perkara perceraian di Pengadilan Agama Kabupaten 

Malang?. Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian empiris (field reseach). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Dalam 

teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan metode interview dan dokumentasi, 

kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari data yang diperoleh 

kemudian dianalisis, diketahui bahwa terdapat beberapa model pendekatan agama 

dalam proses mediasi, yakni: model dakwah, model persuasif, model informatif, 

model motivasi, dan model berbicara dari hati ke hati. Efektifitas pendekatan agama 

dalam proses mediasi bukan dimaksudkan untuk mendamaikan para pihak, karena hal 

tersebut jarang dan sulit terjadi. Akan tetapi efektifitas pendekatan agama dirasa 

efektif untuk menambah wawasan agama para pihak. Selain itu, pendekatan agama 

dalam proses mediasi diharapkan mampu untuk membekali pengetahuan suami istri  

terkait membina rumah tangga yang harmonis apabila suami atau istri tersebut 

menikah lagi dengan orang lain. 

 


